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Abstrak— FKK merupakan bentuk partisipasi masyarakat dalam perencanaan, penetapan, dan pergerakan kegiatan serta monitoring
dalam mengevaluasi proses kesehatan di tingkat kelurahan. Keaktifan FKK menjadi sebuah keberhasilan sebuah Kelurahan Siaga Aktif.
FKK terdiri dari Lurah, puskesmas, tokoh masyarakat, serta kader kesehatan. FKK yang dapat menjadikan berbagai kegiatan di
lingkungan masyarakat menjadi berjalan dalam bidang kesehatan, baik kerjasama, perlindungan kesehatan, pemantauan dan
pengamatan, serta mamberikan biaya Bersama. FKK juga melaksanakan tatanan sesuai dengan potensi wilayahnya masing-masing.
Tatanan ini dilaksanakan berupa kegiatan-kegiatan, intervensi dari adanya masalah yang ada di wilayah itu sendiri. Terlihat dari
banyaknya tatanan dan kegiatan FKK yang membutuhkan  data-data dan informasi administrasi yang banyak sehingga dibutuhkan
sistem yang dapat membantu pekerjaan terkait administrasi FKK. Dari semula yang masih dikelola secara manual maka dalam
penelitian ini akan dilakukan pengembangan sistem berbasis web yang bisa membantu pengelolaan data administratif di kelurahan
Wonoplumbon. Dengan menggunakan metode waterfall dan bahasa pemrograman PHP, CSS dan Framework Bootstrap, serta
pengolahan database menggunakan MySQL diharapkan system ini dapat berjalan dengan baik pada website. Melalui metode yang
digunakan maka sistem akan dibangun mengikuti urutan proses mulai analisis, perancangan, implementasi, pengujian sistem hingga
pemeliharaan.

Kata Kunci: FKK; Monitoring; Kesehatan; Puskesmas

Abstract— FKK is a form of community participation in planning, determining, and moving activities as well as monitoring in
evaluating health processes at the village level. The activity of FKK has become a success for an Active Alert Village. The FKK
consists of the Lurah, puskesmas, community leaders, and health cadres. The FKK can make various activities in the community run
in the health sector, both in cooperation, health protection, monitoring and observation, as well as providing joint costs. The FKK also
implements arrangements according to the potential of their respective regions. This arrangement is carried out in the form of activities,
interventions from problems that exist in the region itself. It can be seen from the many arrangements and activities of the FKK that
require a lot of administrative data and information so that a system is needed that can help work related to the administration of the
FKK. From the beginning, which is still managed manually, in this research, a web-based system will be developed that can help
manage administrative data in Wonoplumbon village. By using the waterfall method and the PHP programming language, CSS and
Bootstrap Framework, as well as database processing using MySQL, it is hoped that this system can run well on the website. Through
the method used, the system will be built following the sequence of processes from analysis, design, implementation, system testing to
maintenance.

Keywords: FKK; Monitoring; Healt; Puskesmas

1. PENDAHULUAN

FKK sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam perencanaan, penetapan, dan pergerakan kegiatan serta
monitoring mengevaluasi proses kesehatan setingkat kelurahan. Keaktifan FKK menjadi sebuah keberhasilan sebuah
Kelurahan Siaga Aktif. FKK terdiri dari Lurah, puskesmas, tokoh masyarakat, serta kader kesehatan. FKK yang dapat
menjadikan berbagai kegiatan di lingkungan masyarakat menjadi berjalan dalam bidang kesehatan, baik Kerjasama,
perlindungan kesehatan, pemantauan dan pengamatan, serta mamberikan biaya Bersama [1].

Menurut Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2005 dan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 1138/MENKES/PB/VI11/2005 mengenai Pedoman Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat
bisa didefinisikan dengan berbagai keadaan kabupaten/kota yang bersih, nyaman, aman dan sehat untuk dihuni penduduk,
dengan pencapaian berbagai susunan yang telah tertata penerapannya dan berbagai kegiatan yang telah disepakati
Bersama baik pemerintah maupun masyarakat [2].

Peraturan Bersama dua Menteri tersebut menyebutkan 9 tatanan sehat dalam penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat.
Kemudian pada Workshop Nasional Kabupaten/Kota Sehat (KKS) Regional | dan Il Tahun 2020 pada tanggal 8-9
September 2020 disosialisasikan 10 (sepuluh) tatanan sehat baru yang direncanakan menjadi tatanan Kabupaten/Kota
Sehat ke depan, yaitu:

1. Tatanan Permukiman, Sarana dan Prasarana Umum

2. Tatanan Kehidupan Masyarakat Sehat yang Mandiri, Ketahanan Pangan dan Gizi

3. Tatanan Pasar

4. Tatanan Pendidikan

5

Tatanan Kehidupan Sosial yang Sehat dan Penanganan Bencana
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6. Tatanan Transportasi dan Tertib Lalu Lintas Jalan

7. Tatanan Perkantoran, Perindustrian dan UMKM

8. Tatanan Pariwisata

9. Tatanan Rumah Ibadah

10. Tatanan Kabupaten/Kota Pintar (Smart City).

Dari semua tatanan wajib di atas, FKK juga melaksanakan tatanan sesuai dengan potensi wilayahnya masing-masing.
Tatanan ini dilaksanakan berupa kegiatan-kegiatan, intervensi dari adanya masalah yang ada di wilayah itu sendiri.
Terlihat dari banyaknya tatanan dan kegiatan FKK yang membutuhkan  data-data dan informasi administrasi yang
banyak sehingga dibutuhkan sistem yang dapat membantu pekerjaan terkait administrasi FKK. Dalam hal ini FKK
menggunakan sistem administrasi, yang khusunya pada FKK Kelurahan Wonoplumbon masih menggunakan sistem
manual atau belum terkomputerisasi yang memperlambat memperoleh dan mengakses data maupun informasi dari hasil
kegiatan tersebut. Sehingga diperlukan Sistem Informasi yang terkomputerisasi yang berbasis web yang bertujuan
mempermudah para kader FKK dalam membuat administrasi.

Teknologi informasi di era saat ini dapat membuat orang yang tertarik untuk menciptakan hal-hal baru sehingga dapat
lebih berguna di masa depan. Ada berbagai cara dan upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut. Salah satu
contoh pemanfaatan teknologi saat ini adalah komputer. Komputer bukan lagi sesuatu yang baru bagi pemakainya.
Berbagai fungsi penggunaan komputer dalam berbagai cara seperti mengolah data, melakukan perhitungan matematis
dan lain sebagainya. Penggunaan komputer tidak hanya sebatas untuk pengolahan data saja tetapi juga digunakan sebagai
solusi dari permasalahan yang didapat seperti sistem informasi yang sangat berguna bagi kita [3].

Perkembangan teknologi sekarang ini menuntut perlunya menerapkan data administrasi yang terkomputerisasi dengan
menjadikan penyebaran informasi menjadi cepat dan akurat. Pengolahan Data merupakan bahan mentah untuk diolah,
yang hasilnya kemudian menjadi informasi. Dengan kata lain, data yang telah diperoleh harus diukur dan dinilai baik
buruknya, berguna atau tidak dalam hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai [4].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan
kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur
dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [8].
Pada dasarnya sistem pendukung keputusan merupakan pengembangan lebih lanjut dari sistem manajemen
terkomputerisasi yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya. Sifat interaktif ini
dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan seperti
prosedur, kebijakan, teknis, analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka
keputusan yang bersifat fleksibel [8].

2.2 Combinative Distance-Based Assessment

Metode Combinative Distance-Based Assessment (Codas). Dalam metode ini, keinginan alternatif ditentukan dengan
menggunakan dua ukuran. Ukuran utama dan utama terkait dengan jarak Euclidean alternatif dari negatif-ideal.
Menggunakan jenis jarak ini membutuhkan ruang indiferen 1°2-norma untuk kriteria. Ukuran sekunder adalah jarak Taksi
yang terkait dengan ruang indiferen 1°1-norma. Jelas bahwa alternatif yang memiliki jarak lebih jauh dari solusi negatif-
ideal lebih diinginkan. Dalam metode ini, jika kita memiliki dua alternatif yang tidak dapat dibandingkan menurut jarak
Euclidean, maka jarak Taxicab digunakan sebagai ukuran sekunder. Meskipun ruang indiferen 1*1-norm lebih disukai
dalam CODAS, dua jenis ruang indiferen dapat dipertimbangkan dalam prosesnya. Misalkan kita punya n alternatif dan
m Kriteria

2.3 Langkah Analisis

Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah : Metode Combinative Distance-Based
Assessment (Codas). Dalam metode ini, keinginan alternatif ditentukan dengan menggunakan dua ukuran. Ukuran
utama dan utama terkait dengan jarak Euclidean alternatif dari negatif-ideal. Menggunakan jenis jarak ini
membutuhkan ruang indiferen 12-norma untuk kriteria. Ukuran sekunder adalah jarak Taksi yang terkait dengan ruang
indiferen 11-norma. Jelas bahwa alternatif yang memiliki jarak lebih jauh dari solusi negatif-ideal lebih diinginkan.
Dalam metode ini, jika kita memiliki dua alternatif yang tidak dapat dibandingkan menurut jarak Euclidean, maka jarak
Taxicab digunakan sebagai ukuran sekunder. Meskipun ruang indiferen 1*-norm lebih disukai dalam CODAS, dua
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jenis ruang indiferen dapat dipertimbangkan dalam prosesnya. Misalkan kita punya ?? alternatif dan ?? kriteria.
Langkah-langkah metode yang diusulkan disajikan sebagai berikut:

Langkah 1. Buat matriks pengambilan keputusan (X), yang ditunjukkan sebagai berikut :

xll xlz ey xlm
X221 Xz2 - Xom

X= [xij]nXm = R : ) (1)
Xn1 Xn2 = Xnm

dimana x;; (x;; > 0) menunjukkan nilai kinerja alternatif ke-pada kriteria ke-(i€ {1,2,..., n} dan j€ {1,2,..., m}).

Langkah 2. Hitung matriks keputusan yang dinormalisasi. Kami menggunakan normalisasi linier dari nilai kinerja
sebagai berikut:

XL
(ﬁ]x” ifj ENy
i
nij = 4 min Xij (2)

i .
L Py ifj EN,

dimana N, dan N, masing-masing mewakili himpunan kriteria manfaat dan biaya.

Langkah 3. Hitung matriks keputusan ternormalisasi tertimbang. Nilai kinerja ternormalisasi berbobot dihitung
sebagai berikut:

Ti]' = ani]' (3)
di mana w; (0 < w;; < 1) menunjukkan bobot kriteria ke-, dan Y72, w; = 1.

Langkah 4. Tentukan solusi negatif-ideal (titik) sebagai berikut:

ns = [nsj]lxm (4)

ns; = mn; Tij (5)

Langkah 5. Hitung jarak Euclidean dan Taksi alternatif dari solusi negatif-ideal, ditunjukkan sebagai berikut:
E; = |XTL,(ryj — nsj)? (6)

T; = ¥t Inij — ns; | (7)

Langkah 6. Buat matriks penilaian relatif, yang ditunjukkan sebagai berikut:

Ra = [hik]nxn (8)

hie = (E; - Ey) + (Y(E; - Ex) X (T; - Tie)), ©)

di mana k € {1,2,..., n} dan 1y menunjukkan fungsi ambang untuk mengenali persamaan jarak Euclidean dari dua
alternatif, dan didefinisikan sebagai berikut:

1if x| =7

vOO={) [ el = r (10)

Dalam fungsi ini, T adalah parameter threshold yang dapat diatur oleh pengambil keputusan. Disarankan untuk
mengatur parameter ini pada nilai antara 0,01 dan 0,05. Jika selisih jarak Euclidean dari dua alternatif lebih kecil dari
7, kedua alternatif ini juga dibandingkan dengan jarak Taxicab. Dalam studi ini, kami menggunakan 7 = 0,02 untuk
perhitungannya.

Langkah 7. Hitung skor penilaian setiap alternatif, yang ditunjukkan sebagai berikut:
H; = ¥k=1 hik, (11)

Langkah 8. Beri peringkat alternatif sesuai dengan nilai penilaian yang menurun skor (H;). Alternatif dengan H;
tertinggi adalah pilihan terbaik diantara alternative.x
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Untuk mendeskripsikan metode yang diusulkan, kami menggunakan situasi sederhana dengan tujuh alternatif dan dua
kriteria. Misalkan nilai kinerja ternormalisasi tertimbang (r;;) telah dihitung. Nilai-nilai ini tidak berdimensi dan antara
0 dan 1. Gambar 1 menunjukkan posisi semua alternatif menurut nilai-nilai ini.

Seperti dapat dilihat pada gambar ini, ns = [0,1 0,1] adalah titik ideal negatif (penyelesaian). Jarak Euclidean alternatif
dari titik ini adalah:

E;=/(0.1-0.1)%? + (0.3 —0.1)2=0.2

E, /(0.5473 — 0.1)> + (0.5 —0.1)? =0.6

E;/(0.2—-10.1)2 + (0.1-0.1)2=0.1

E,/(0.7—0.1)2 + (0.1 —0.1)2=0.6

Es /(0.4 —0.1)2 + (0.2 —0.1)2 =0.3162

E¢ /(1 —0.1)2 + (0.3 — 0.1)2 =0.9220

E, /(0.4 -0.1)2 + (1—0.1)2=0.9487

Berdasarkan jarak-jarak ini, kita dapat mengatakan bahwa urutan alternatifnya adalah 4; < A; < 45 <4, = A, < 44
< A,. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, jarak Euclidean adalahukuran untuk membandingkan alternatif dalam
ruang indiferen [2-norma. Di ruang ini kita tidak dapat menemukan perbedaan antara A, dan A,. Jadi jarak Taxicab,
yaitu ukuran ruang indiferen [*-norma, digunakan dalam kasus ini. Jarak Taxicab A, dan A, dari titik negatif-ideal
adalah:

T, =10.5473 = 0.1] +10.5 — 0.1| = 0.8473
T,=10.7 = 0.1]+ (0.1 — 0.1/ = 0.6

Seperti yang dapat dilihat, A, memiliki jarak Taksi yang lebih besar dari titik ideal negatif. Fakta ini jelas menurut
kurva indiferen yang disajikan pada Gambar 1. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa A, lebih diinginkan
daripada A,, dan peringkat akhirnya adalah A;< A;< A5 < 4, <4, <A, <A4,.[10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa

Analisa adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah permasalahan, guna meneliti struktur masalah tersebut
secara mendalam dengan cara memecah masalah tersebut menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dipelajari,
kemudian mempelajari bagian-bagian tersebut, lalu mengambil kesimpulannya. Saat ini Penilai Kinerja PNS/Kepala
Sub Bag Kepegawaian di Kantor Camat Sei Kepayang masih menggunakan cara manual dalam proses penilaian kinerja
pegawai yaitu dengan menghitung skor setiap kriteria menggunakan Microsoft Excel. Proses penilaian secara manual
ini tidak menutup kemungkinan akan terjadinya kesalahan dalam perhitungan setiap kriteria, kesulitan jika ada
kesalahan kapasitas atau jumlah informasi yang disampaikan sangat terbatas hingga tidak detail dan sering terjadi human
error dalam penggunaan Microsoft Excel. Dalam proses ini tentu memakan waktu lama dalam proses perhitungannya.
Untuk membantu pihak Penilai Kinerja PNS/Kepala Sub Bag Kepegawaian dalam proses pengambilan keputusan, maka
diperlukan suatu aplikasi berbasis komputer berupa sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan output
pedukung terhadap pengambilan keputusan yang dilakukan, didalam Sistem Pendukung Keputusan terdapat metode
Combinative Distance-Based Assessment (CODAS) yang bisa digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini.

3.2 Data Kriteria Penyeleksian

Data kriteria penyeleksian adalah data penting atau elemen penting karena merupakan hal-hal yang akan dinilai pada
penilaian kenerja Pegawai Negeri Sipil. Berikut kriteria-kriteria penyeleksian yang digunakan berdasarkan prioritas yang
telah dianalisa terlebih dahulu. Kriteria yang menjadi bahan pertimbangan dalam proses penentuan penilaian kenerja
Pegawai Negeri Sipil seperti yang dinputkan pada tabel 1

Tabel 1. Data Alternatif
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No Alternatif Keterangan
1 Al Masnizar Marpaung
2 A2 Dahniar Sinambela
3 A3 Khairul Anwar
4 A4 Vardy Meidianto
5 A5 Sukmawan

Tabel 2. Tabel Kriteria.

No Kriteria Keterangan
1 C1 Orientasi Pelayanan
2 C2 Integritas
3 C3 Komitmen
4 C4 Disiplin
5 C5 Kerjasama

3.3 Penerapan Metode Combinative Distance-Based Assessment

Dalam kasus ini diterapkan metode Combinative Distance-Based Assessment (Codas). dalam penilaian kinerja Pegawai
Negeri Sipil sehingga hasil yang diperoleh berupa perangkingan ada beberapa tahap dilakukan sebagai berikut :
1. Menentukan Alternatif dan Kriteria

Alternative dan kriteria berdasarkan data yang diperoleh yang dijadikan acuan dalam mengukur kinerja Pegawai

Negeri Sipil.
Tabel 3. Data Nilai Aternatif Untuk Setiap Kriteria
Bobot Kriteria 0.26 0.17 0.14 0.24 0.19
Alternatif Orientasi Integritas Komitmen Disiplin Kerjasama
Pelayanan
Al 88 84 83 90 87
A2 82 81 82 89 85
A3 80 83 87 85 87
A4 81 80 85 84 81
A5 89 87 81 88 89

2. Matriks keputusan yang dibentuk dari tabel kecocokan adalah sebagai berikut:

[88 84 83 90 87]

[82 81 82 89 85|
Xij=|80 83 87 85 87
81 80 85 84 81
89 87 81 88 89

Dimana: Max (Xij) : C1=89,C2=87,C3=87,C4=90,C5=289

3. Menghitung normalisasi matriks keputusan. Untuk menentukan normalisasi keputusan sebagai berikut :
Normalisasi matriks keputusan dengan menggunakan linear :

i
min x;j

Xij cqpos
(max—"xi,- ifj ENy
nyj {

k xiij ifj eEN,
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C1 = Orientasi Pelayanan

88

nyy = oo =099
Ny = o= =0.92
Nay = % =0.90
Mgy = % =091
ey = = =1

C2 = Integritas

Nyy = % =0.97
Ny = = =093
Nay = ; =0.95
N4y = g =0.92
Ngy = :—Z =1

C3 = Komitmen

N3 = o =095
N3 = :—j =0.94
N33 = :—Z =1
Ny = o= =098
nss = o =093
C4 = Disiplin
Nyg = % =1
N,y = % =0.99
Ngy = % =0.94
Ny = = =093
nss = = =098

C5 = Kerjasama

87

s = o =098
nys = o =096
Nas = % =0.98
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bl

81

ns = o =091
nes =2 =1
Tabel 4. Hasil penormalisasian matriks.
Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 Cc4 C5
Al 0.99 0.97 0.95 1 0.98
A2 0.92 0.93 0.94 0.99 0.96
A3 0.90 0.95 1 0.94 0.98
Ad 0.91 0.92 0.98 0.93 0.91
A5 1 1 0.93 0.98 1
SUM n;; 4.72 4.77 4.80 4.84 4.82

4. Menentukan jarak Euclidean dan Taxicab alternatif dari solusi negatif ideal.
Menghitung jarak Euclidean sebagai berukut :

E;= X2 (ri— ns]')z

g = |2=026- 0.26)2 + (0.16 — 0.17)2 + (0.13 — 0.14) +
L (0.24 — 0.24)% + (0.19 — 0.19)2

=0.0098

g = |2=(024-026)* +(0.16 - 0.17)* + (0.13 — 0.14)* +
z- (0.24 — 0.24)2 + (0.18 — 0.19)2

=0.0266

po [2=(023- 0.26)2 + (0.16 — 0.17)2 + (0.14 — 0.14) +
3 (0.23 — 0.24)2 + (0.19 — 0.19)2

=0.0311

g = [2=(024-026)* +(0.16 = 0.17)* + (0.14 - 0.14)* +
o (0.22 — 0.24)% + (0.17 — 0.19)2

=0.0363

g = |2=(026-026)* +(0.17x0.17)* + (0.13 — 0.14)* +
> (0.24 — 0.24)2 + (0.19 — 0.19)2

=0.0109
Menghitung jarak Taxicab sebagai berukut :

T; =X} |ri — ns;
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T, =¥ 10.26 — 0.26] +10.16 — 0.17] +(0.13 — 0.14| + |0.24 — 0.24| + [0.19 — 0.19)
=0.0185

T, =¥ (0.24 - 0.26/ +(0.16 — 0.17| +[0.13 — 0.14| + 0.24 — 0.24| +(0.18 — 0.19|
=-0.0511

T, =¥ (0.23 — 0.26 +[0.16 — 0.17| +[0.14 — 0.14| + [0.23 — 0.24| +(0.19 — 0.19|
=-0.0527

T, =¥ 10.24 — 0.26]+(0.16 — 0.17] +[0.14 — 0.14| + |0.22 — 0.24| + [0.17 — 0.19)|
=-0.0737

Ts =¥ [0.26 — 0.26] +[0.17 = 0.17| +[0.13 — 0.14| + [0.24 — 0.24] + [0.19 — 0.19)
=-0.0146

Tabel 5. Menentukan jarak Euclidean dan Taxicab alternatif dari solusi negatif ideal.

Alternatif Kriteria Jarak
Orientasi Integritas Komitmen Disiplin Kerjasama
Pelayanan Euclidean Taxicab
Al 0.26 0.16 0.13 0.24 0.19 0.0098 0.0185
A2 0.24 0.16 0.13 0.24 0.18 0.0266  -0.0511
A3 0.23 0.16 0.14 0.23 0.19 0.0311  -0.0527
A4 0.24 0.16 0.14 0.22 0.17 0.0363  -0.0737
A5 0.26 0.17 0.13 0.24 0.19 0.0109  -0.0146
Solusi negatif-
ideal 0.23 0.16 0.13 0.22 0.17

5. Menghitung penilaian relatif dan hasil penilaian alternatif.
hiw = (Ei - Ex) + (Y(E; - E) X (T; - Ty))

hy, = (0.0098 — 0.0098) + (0.2 (0.0098 — 0.0098) * (0.0185 — 0.0185))
= 0.0000 + 0.0000
=0

hy, = (0.0098 — 0.0266) + (0.2 (0.0098 — 0.0266) * (0.0185 — - 0.0511))
= -0.0168 + 0.0696
=0.0528

hys = (0.0098 —0.0311) + (0.2 (0.0098 — 0.0311) * (0.0185 — - 0.0527))
=-0.0213 + 0.0712
= 0.0499

hy, = (0.0098 — 0.0363) + (0.2 (0.0098 — 0.0363) * (0.0185 — - 0.0737))
= -0.0265 + 0.0922
= 0.0657

hys = (0.0098 — 0.0109) + (0.2 (0.0098 — 0.0109) * (0.0185 — - 0.0146))
= -0.0011 + 0.0331
=0.0320

hyy = (0.0266 — 0.0098) + (0.2 (0.0266 — 0.0098) * (- 0.0511 — 0.0185))
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hy, = (0.0266 — 0.0266) + (0.2 (0.0266 — 0.0266) * (- 0.0511 — - 0.0511))

= 0.0000 + 0.0000
=0

hys = (0.0266 — 0.0311) + (0.2 (0.0266 — 0.0311) * (- 0.0511 — - 0.0527))

=-0.0045 + 0.0016
=-0.0029

hys = (0.0266 — 0.0363) + (0.2 (0.0266 — 0.0363) * (- 0.0511 — - 0.0737))

=-0.0096 + 0.0226
=0.0130

hys = (0.0266 — 0.0109) + (0.2 (0.0266 — 0.0109) * (- 0.0511 — - 0.0146))

=0.0157 + -0.0365
=-0.0208

hsy = (0.0311 - 0.0098) + (0.2 (0.0311 — 0.0098) * (- 0.0527 — 0.0185))

=0.0213 + -0.0712
=-0.0499

hsy = (0.0311 — 0.0266) + (0.2 (0.0311 — 0.0266) * (- 0.0527 — - 0.0511))

=0.0045 +-0.0016
=0.0029

hss = (0.0311 - 0.0311) + (0.2 (0.0311 — 0.0311) * (- 0.0527 — - 0.0527))

= 0.0000 + 0.0000
=0

hs, = (0.0311 — 0.0363) + (0.2 (0.0311 — 0.0363) * (- 0.0527 — - 0.0737))

=-0.0051 + 0.0210
=0.0159

hss = (0.0311 —0.0109) + (0.2 (0.0311 — 0.0109) * (- 0.0527 — - 0.0146))

=0.0202 +-0.0381
=-0.0179

hay = (0.0363 — 0.0098) + (0.2 (0.0363 — 0.0098) * (- 0.0737 — 0.0185))

=0.0265 + -0.0922
=-0.0657

hyy = (0.0363 — 0.0266) + (0.2 (0.0363 — 0.0266) * (- 0.0737 — - 0.0511))

=0.0096 + -0.0226
=-0.0130
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has = (0.0363 —0.0311) + (0.2 (0.0363 — 0.0311) * (- 0.0737 — - 0.0527))
= 0.0051 + -0.0210
=-0.0159

haq = (0.0363 —0.0363) + (0.2 (0.0363 — 0.0363) * (- 0.0737 — - 0.0737))
= 0.0000 + 0.0000
=0

has = (0.0363 —0.0109) + (0.2 (0.0363 — 0.0109) * (- 0.0737 — - 0.0146))
= 0.0254 + -0.0591
=-0.0337

hgy = (0.0109 — 0.0098) + (0.2 (0.0109 — 0.0098) * (- 0.0146 — 0.0185))
=0.0011 + -0.0331
=-0.0320

hs, = (0.0109 — 0.0266) + (0.2 (0.0109 — 0.0266) * (- 0.0146 — - 0.0511))
= -0.0157 + 0.0365
=0.0208

hss = (0.0109 —0.0311) + (0.2 (0.0109 — 0.0311) * (- 0.0146 — - 0.0527))
= -0.0202 + 0.0381
=0.0179

hs, = (0.0109 — 0.0363) + (0.2 (0.0109 — 0.0363) * (- 0.0146 — - 0.0737))
= -0.0254 + 0.0591
=0.0337

hgs = (0.0109 — 0.0109) + (0.2 (0.0109 — 0.0109) * (- 0.0146 — - 0.0146))
= 0.0000 + 0.0000
=0

Tabel 6. Penilaian relatif dan hasil penilaian alternatif.

Al A2 A3 A4 A5 H
Al 0 -0.0528 -0.0499 -0.0657 -0.0320 -0.2004
A2 0.0528 0 0.0029 -0.0130 0.0208 0.0635

A3 0.0499 -0.0029 0 -0.0159 0.0179 0.0490
A4 0.0657 0.0130 0.0159 0 0.0337  0.1283
A5 0.0320 -0.0208 -0.0179 -0.0337 0 - 0.0404

Menurut hasil penilaian, peringkat alternatif adalah A5 < Al < A3 < A2 < A4. Oleh karena itu, A4 (Vardy
Meidianto) adalah Pegawai Negeri Sipil terbaik di Kantor Camat Sei Kepayang sehubungan dengan penilaian
metode Combinative Distance-Based Assessment (Codas).

4. KESIMPULAN
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Berlandaskan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai
negeri sipil menggunakan metode Combinative Distance-Based Assessment di Kantor Camat Sei Kepayang,
berdasarkan penilaian kriteria setiap kinerja pegawai negeri sipil, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur pengambilan keputusan yang penulis rangkum dalam penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh pihak Kantor Camat Sei Kepayang.

2. Penerapan Metode Combinative Distance-Based Assessment (CODAS) digunakan untuk pengambilan
keputusan dalam penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Sei Kepayang sehingga mendapatkan
hasil yang diinginkan.

Sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai negeri sipil menggunakan metode Combinative Distance-

Based Assessment (CODAS) dirancang dengan menggunakan bahasa pemograman Visual Basic 2008, dan Microsoft

access 2010 sebagai database.
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